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ABSTRAK 

 

Arlin Hartanti : 1701125103. “Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair dari 

Air Cucian Beras Untuk Pertumbuhan Tanaman Selada Keriting (Lactuca sativa 

L. Var. Grand Rapid) Secara Hidroponik”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Biologi, Fakutas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 2021. 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas pemberian Pupuk 

Organik Cair dari air cucian beras untuk pertumbuhan tanaman selada keriting 

(Lactuca sativa L. Var. Grand Rapid) secara hidroponik. Penelitian ini dilakukan 

di kecamatan Ciledug, Kota Tangerang. Mulai bulan Maret hingga April 2021. 

Menggunakan metode eksperimental dengan desain penelitian Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 kali ulangan, yaitu B0 : 

Konsentrasi 0%, B1 : Konsentrasi 5%, B2 : Konsentrasi 10%, B3 : Konsentrasi 

15%, B4 : Konsentrasi 20%. Parameter yang diamati adalah jumlah daun, tinggi 

tanaman, panjang akar dan berat segar. Data hasil penelitian di analisis 

menggunakan uji one way ANAVA taraf signifikansi 5 % lalu di lanjutkan dengan 

uji DMRT/Duncan untuk mengetahui beda pengaruh antar perlakuan. Pemberian 

Pupuk Organik Cair dari air cucian beras untuk tanaman selada yang paling efektif 

adalah konsentrasi B1 (10 ml air cucian beras) dengan jumlah daun rata-rata sebesar 

12,5 dan rata-rata berat segar   11,07 gr, dan konsentrasi B2 (15 ml air cucian beras) 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman  20,62 cm dan rata-rata panjang akar  22,8 

cm. Dari hasil uji ANAVA didapat Fhitung jumlah daun  5,96, tinggi tanaman  5,16, 

panjang akar  6,52 dan berat segar 4,69. Dari ke empat parameter diketahui 

Fhitung>Ftabel (3,06) sehingga dapat disimpulkan bahwa  pemberian Pupuk Organik 

Cair dari air cucian beras berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan selada keriting 

secara hidroponik 

 

Kata kunci: Selada keriting, Pupuk Organik Cair, Air cucian beras, Hidroponik
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Selada keriting (lactuca sativa L.) merupakan salah satu tanaman 

sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat di Indonesia (Anwary et al., 

2019). Tanaman selada yang banyak dibudidayakan adalah selada keriting. 

dikatakan keriting, karena memiliki tepi daun yang bergelombang, selain itu 

juga daunnya berwarna hijau muda yang terlihat segar sehingga tanaman 

selada ini banyak diminati masyarakat (Fitria, 2020).  

     Kandungan Gizi 100 gr selada keriting yaitu : abu 0,9 g, air 94,8 g, 

besi 0,5 mg, β-karoten 1.526 μg, energy 18 kal, fosfor 25 mg, kalium 186,4 

mg, kalsium 22 mg, karbohidrat 2,9 g, karoten total 540 mg, lemak 0,2 g, 

natrium 19 mg, niasin 0,4 mg, protein 1,2 g, riboplavin 0,13 mg, seng 0,2 

mg, serat 1,8 gr, tembaga 0,03 mg, tiamina 0,04 mg, vitamin c 8 mg 

(Kemenkes, 2020). Dalam kandungan selada juga terdapat antioksidan yang 

bermanfaat untuk memperbaiki sel tubuh yang rusak akibat radikal bebas 

serta melindungi tubuh dari serangan kanker (Fitria, 2020). 

     Banyaknnya permintaan selada yang belum seimbang, dikarenakan 

produksi yang dihasilkan oleh petani selada masih sangat rendah. Hasil 

produksi yang rendah disebabkan oleh lahan pertanian yang semakin sempit 

(Muhadiansyah et al., 2016). Sedikitnya hasil produksi juga dikarenakan 

masih banyak petani selada yang mengunakan sistem budidaya 

konvensional yang memerlukan lahan yang luas tetapi produksi yang 
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dihasilkan sedikit. Untuk itu, diperlukan sistem budidaya yang lebih efisien 

untuk meningkatkan hasil produksi dan permintaan pasar, yaitu dengan 

menggunakan sistem Hidroponik. 

      Pada dasarnya media tidak selalu diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman, namun hanya beberapa komponen didalamnya yang diperlukan 

oleh tanaman yaitu unsur hara dan air (Aini dan Nur, 2018). Hidroponik 

adalah teknik budidaya menggunakan media air dengan media tanam seperti 

sabut kelapa atau rockwool. Keuntungan mengunakan sistem hidroponik 

yaitu bisa menggunakan lahan yang sempit, bahkan dapat dibudidayakan 

dipekarangan rumah, kebersihan tanaman yang lebih terjaga, perawatan 

yang cukup mudah, dan tanaman hidroponik juga memiliki nilai jual yang 

relatif tinggi (Astuti, 2016). Dengan menggunakan sistem hidroponik dapat 

menciptakan lingkungan pertumbuhan yang lebih terkontrol. Penggunaan 

air, nutrisi dan pestisida juga lebih efisien (Rahmawati, 2018). 

      Banyak sekali model sistem hidroponik, Namun yang biasa 

digunakan untuk penelitian pemula adalah sistem sumbu (wick system) 

(Kristi, 2018). Hal itu juga yang menjadikan sistem sumbu (wick) sebagai 

sistem dasar hidroponik. Sistem hidroponik juga dikenal dengan caranya 

memberikan nutrisi untuk tumbuhan secara efisien. Nutrisi hidroponik yang 

paling umum digunakan adalah nutrisi AB mix (Pambudi et al., 2019). 

Nutrisi AB mix merupakan nutrisi anorganik yang memiliki kandungan 

yang dibutuhkan oleh tumbuhan (Anwary et al., 2019). Namun, karna 

harganya yang cukup mahal dan sulit untuk dicari maka diperlukan nutrisi 
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pendamping yang harganya lebih murah dan mudah dicari, seperti limbah 

dari rumah tangga (Hikmah, 2015)..  

      Masalah limbah rumah tangga, dapat berdampak buruk pada 

kesehatan dan juga mengganggu lingkungan. Oleh sebab itu, butuh 

pengelolaan limbah yang baik. Usaha preventive untuk menanggulangi 

limbah organik rumah tangga diantaranya adalah dengan mengolahnya 

menjadi pupuk organic (Sari, 2016). Limbah Rumah tangga, misalnya air 

cucian beras yang memiliki kandungan seperti yang terdapat pada beras. 

Dalam 100 gram beras terdapat  protein 7,6 gr, karbohidrat 78,3 gr, fosfor 

221 mg, vitamin B1 (thiamin) 190 mg (Hikmah, 2015). Fosfor terdapat 

dalam kandungan air cucian beras, fosfor bermanfaat untuk mempercepat 

pembentukan dan pertumbuhan sistem perakaran tanaman muda (Hikmah, 

2015).  

Terdapat beberapa hasil penelitian tentang pengaruh pemberian 

limbah air cucian beras terhadap tanaman secara hidroponik. Dalam 

penelitian Aidil Syahri Siagian (2018) mengenai Respon pemberian pupuk 

organik cair cucian beras terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

selada hijau (lactuca sativa L.) yang dilakukan dengan media tanah, 

mengatakan bahwa “Pemberian POC air cucian beras dengan dosis yang 

semakin tinggi akan memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun dan bobot total tanaman”. Dan dalam penelitian 

Kristi (2018) mengatakan sistem hidroponik sangat beragam, Namun yang 

biasa digunakan untuk penelitian pemula adalah sistem sumbu (wick 
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system). Hidroponik sistem wick merupakan sistem hidroponik paling 

sederhana. Sehingga, sangat tepat digunakan bagi pemula, karena 

prinsipnya yang mendasar, hanya memanfaatkan kapilaritas air (Iskarlia, 

2017). Mengenai hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa pemberian 

nutrisi pupuk organic cair dari air cucian beras memiliki pengaruh terdapat 

pertumbuhan selada secara hidroponik.  

Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang 

berjudul “Efektivitas pemberian Pupuk Organik Cair dari Air Cucian Beras 

untuk pertumbuhan tanaman selada keriting (Lactuca sativa L. var. grand 

rapid) secara hidroponik” Diharapkan kandungan senyawa yang terdapat 

pada air cucian beras dapat membantu untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman selada . 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, terdapat beberapa 

masalah yang teridentifikasi, yaitu : 

1. Apakah air cucian beras dapat dijadikan sebagai pupuk? 

2. Apa sajakah kandungan yang terdapat dalam air cucian beras? 

3. Apakah efektif pemberian pupuk organik cair dari air cucian beras untuk 

pertumbuhan tanaman selada keriting ( Lactuca sativa L. var. grand rapid) 

secara hidroponik ? 
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C. Pembatasan Masalah 

    Agar penelitian ini dapat dilakukan secara mendalam dan tidak 

meluas maka diperlukan pembatasan masalah yaitu pada Efektivitas 

pemberian pupuk organic cair dari air cucian beras untuk pertumbuhan 

tanaman selada keriting ( Lactuca sativa L. var. grand rapid). 

 

D. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah Efektif pemberian pupuk 

organik cair dari air cucian beras untuk pertumbuhan tanaman selada 

keriting ( Lactuca sativa L. var. grand rapid) secara hidroponik ?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Efektivitas 

pemberian pupuk organik cair dari air cucian beras untuk pertumbuhan 

tanaman selada keriting ( Lactuca sativa L. var. grand rapid) secara 

hidroponik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi bidang pendidikan 



6 
 

Guru dapat menerapkan hasil penelitian ini sebagai contoh tambahan 

materi pada proses pembelajaran dikelas dan dapat mengajarkan 

pratikum cara budidaya tanaman hidroponik kepada siswa. 

2. Bagi masyarakat 

Masyarakat dapat mengetahui melalui teknik budidaya hidroponik yang 

dapat diterapkan dilahan yang sempit bahkan dipekarangan rumah. 

masyarakat juga bisa memanfaatkan limbah rumah tangga sebagai 

pupuk alami untuk tanaman. 

3. Bagi bidang pertanian 

Petani dapat mengetahui melalui cara budidaya hidroponik dapat 

menghasilkan tanaman dalam jumlah yang banyak dengan 

memanfaatkan lahan sempit. Petani juga bisa mengurangi biaya nutrisi 

dengan menggunakan pupuk organic cair dari air cucian beras. 
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